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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan modifikasi sarana pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar shooting permainan bolabasket pada siswa kelas VIIIC SMP Negeri 2 Karangjati Kabupaten Ngawi tahun Pelajaran 2015/ 2016. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIIC SMP Negeri 2 Karangjati Kabupaten Ngawi tahun Pelajaran 2015/ 2016 berjumlah 36 orang. Teknik pengumpulan data melalui tes ketrampilan shooting bolabasket dan observasi dari proses pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara deskriptif yang didasarkan pada analisis kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan prosedur penelitian meliputi planning, acting, observation dan reflecting. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa penerapan modifikasi sarana pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar shooting permainan bolabasket pada siswa kelas VIIIC SMP Negeri 2 Karangjati Kabupaten Ngawi tahun Pelajaran 2015/ 2016. Dari hasil analisis yang diperoleh terdapat peningkatan kondisi dari observasi awal ke siklus I dan siklus II, baik dari peningkatan aktivitas dalam proses pembelajaran maupun hasil akhir kemampuan shooting bolabasket. Dari pengukuran seluruh aspek pembelajaran diperoleh prosentasi ketuntasan hasil belajar shooting bolabasket pada kondisi awal (38,89%), siklus I (63,89%), dan siklus II (83,33%), sehingga peningkatan dari kondisi awal ke siklus  II sebesar (44,44%).

Kata kunci : hasil belajar, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, shooting bolabasket, penerapan modifikasi sarana pembelajaran.



PENDAHULUAN
Pendidikan jasmani juga merupakan salah satu media untuk mendorong perkembangan keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap, mental, emosional, spiritual, dan sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang. Dan merupakan salah satu aspek penting adalah pengajaran etika dan pembentukan karakter yang kuat dimana dalam pendidikan jasmani biasanya dilaksanakan dengan contoh atau perilaku di lapangan. Selain itu pendidikan jasmani juga begitu kaya akan pengalaman emosional. Jadi bisa dikatakan bila pendidikan jasmani merupakan dasar atau alat pendidikan dalam membentuk manusia seutuhnya, dalam pengembangan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor dalam membentuk kemampuan manusia yang berwatak dan bermoral.
Salah satu masalah utama dalam pendidikan jasmani di Indonesia hingga dewasa ini adalah belum efektif dan masih rendahnya kualitas pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah, dimana telah dikemukakan di dalam berbagai forum oleh beberapa pengamat. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya terbatasnya kreatifitas guru pendidikan jasmani dan terbatasnya sumber-sumber yang digunakan untuk mendukung proses pengajaran pendidikan jasmani. Kualitas guru pendidikan jasmani di sekolah pada umumnya kurang dikembangkan. Gaya mengajar yang dilakukan oleh guru dalam praktek pendidikan jasmani cenderung tradisional, sehingga membuat situasi pembelajaran menjadi monoton dan membuat siswa merasa sulit untuk mengikuti pembelajaran. Sebagian besar guru cenderung menggunakan pendekatan yang mendasarkan pada olahraga prestasi dalam kegiatan pembelajarannya, sehingga dalam proses pembelajaranya jelas beda dari pendidikan jasmani itu sendiri, tujuan  utamanya bukan proses melainkan hasil akhir atau sebuah penilaian akhir. 
Berdasarkan hasil observasi pra siklus terhadap pada pembelajaran shooting bolabasket di kelas VIIIC SMP Negeri 2 Karangjati Kabupaten Ngawi tahun Pelajaran 2015/ 2016, menunjukkan bahwa hasil belajar shooting bolabasket telah mencapai kriteria ketuntasan minimal sebesar 38.89% dari jumlah siswa dalam kelas yaitu sebanyak 36 siswa. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas kelas VIIIC SMP Negeri 2 Karangjati Kabupaten Ngawi tahun Pelajaran 2015/ 2016 dalam pembelajaran masih sangat minim. Ini menunjukan bahwa proses pembelajaran belum melibatkan siswa secara aktif, guru masih menjadi pusat pembelajaran, kurangnya model pembelajaran, gaya mengajar serta modifikasi media pembelajaran yang masih kurang dikembangkan untuk tercapainya tujuan pendidikan. Siswa-siswi masih kurang antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran bolabasket sehingga tujuan yang diharapkan kurang maksimal untuk menyerap materi yang diajarkan oleh guru. Siswa-siswi di kelas VIIIC memiliki  minat  dan  motivasi  yang kurang terhadap  pelajaran  pendidikan jasmani. dimana  masih tampak  beberapa  siswa  yang  mengobrol  dengan  temannya, malas-malasan dalam melakukan tugas yang diberikan oleh guru dan sebagian siswa mengeluh karena merasa tidak mampu mengerjakan tugas yang diberikan.
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran shooting bolabasket adalah dengan memodifikasi sarana pembelajaran sesuai dengan karakteristik   siswa   dan   memberikan   berbagai   macam   kegiatan   bermain yang berhubungan   langsung   dengan   gerak   dasar   cabang   olahraga   yang  dipelajari.
Pendekatan modifikasi ini dimaksudkan agar materi yang ada di dalam kurikulum dapat disajikan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. Sesuai dengan karakteristik siswa SMP, usia 12-15 tahun kebanyakan diantara mereka belum memiliki kematangan fisik dan emosional seperti orang dewasa dan cenderung masih suka bermain. Pada masa usia tersebut seluruh aspek perkembangan manusia baik itu kognitif, psikomotorik, dan afektif baru mengalami perubahan. Perubahan yang paling mencolok adalah pertumbuhan dan perkembangan fisik dan psikologis. Di samping itu juga bermain akan menumbuhkan minat dan antusias siswa terhadap pembelajaran dimana antusiasme siswa dalam sebuah pembelajaran sangat penting.
Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di atas dan karena masih terdapatnya permasalahan umum yang dihadapi oleh guru pendidikan jasmani dalam pembelajaran khususnya pada materi shooting bolabasket, maka penulis bermaksud untuk mengadakan Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas VIIIC SMP Negeri 2 Karangjati Kabupaten Ngawi tahun Pelajaran 2015/ 2016, dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Shooting Bola Basket Melalui Penerapan Modifikasi Sarana Pembelajaran Pada Siswa Kelas VIIIC Sekolah Menengah Pertama”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research). Menurut Suharsimi Arikunto,dkk (2007: 3) penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan dari kegiatan pembelajaran berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi pada sebuah kelas secara bersama. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk siklus, setiap siklus terdapat empat tahapan yang dilalui yaitu (1) perencanaan, (2)  pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4) refleksi.
Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu di dalam kelas kelas VIIIC SMP Negeri 2 Karangjati Kabupaten Ngawi tahun Pelajaran 2015/ 2016. Sekolah tersebut beralamatkan di Jl. Raya Caruban-Ngawi, Desa Sawo, Karangjati Kabupaten Ngawi. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan April 2016. 
Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIIIC SMP Negeri 2 Karangjati Kabupaten Ngawi tahun Pelajaran 2015/ 2016 yaitu sebanyak 36 siswa. Terdiri dari 17 siswa laki-laki dan  19 siswa perempuan. 
Sumber data yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah sebagai berikut: 1) Siswa, untuk mendapatkan data tentang tes shooting bolabasket dengan penerapan modifikasi sarana pembelajaran pada siswa siswa kelas VIIIC SMP Negeri 2 Karangjati Kabupaten Ngawi tahun Pelajaran 2015/ 2016; 2) Guru sebagai kolaborator, untuk melihat tingkat keberhasilan penerapan modifikasi sarana pembelajaran bolabasket SMP Negeri 2 Karangjati Kabupaten Ngawi tahun Pelajaran 2015/ 2016.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tes dan observasi: 1) Tes digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil shooting yang dilakukan siswa; 2) Observasi : digunakan sebagai teknik untuk mengumpulkan data tentang aktivitas siswa dan guru selama kegiatan belajar mengajar saat penerapan pembelajaran dengan modifikasi sarana.


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Kondisi awal pra penelitian diperoleh melalui observasi saat kegiatan pembelajaran berlangsung dan tes unjuk kerja teknik dasar shooting bolabasket. Observasi dan tes unjuk kerja tersebut digunakan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran berlangsung dan mengukur seberapa besar kemampuan siswa dalam melakukan teknik dasar shooting bolabasket. Berikut ini merupakan hasil observasi pra penelitian yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebelum diterapkan modifikasi sarana pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar (pra siklus) shooting bolabasket, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 1. Deskripsi Kondisi Awal (Pra Siklus)
	Nilai
	Ket
	Jumlah Anak
	Persentase

	> 90
	Baik Sekali
	0
	0%

	80 – 89
	Baik
	0
	0%

	70 – 79
	Cukup
	14
	38.89%

	60 – 69
	Kurang
	22
	61.11%

	<60
	Kurang Sekali
	0
	0%



Berdasarkan diskripsi data observasi yang diperoleh tersebut, dapat diambil kesimpulkan bahwa hanya ada beberapa siswa yang dapat disebut tuntas menurut kriteria ketuntasan minimal yaitu dengan memperoleh nilai 70 ke atas. Dari hasil tersebut sebanyak 14 siswa atau sekitar 38,9% yang dinyatakan tuntas. Hal ini menujukkan aktivitas yang dilakukan dalam disaat pembelajaran berlangsung kurang baik dan dan kemampuan siswa dalam melakukan teknik dasar shooting bolabasket masih rendah. Maka untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran teknik dasar shooting bolabasket, akan dilakukan tindakan berupa penerapan modifikasi sarana pembelajaran. Terdapat dua siklus yang diterapkan untuk menyelesaikan dan menjawab permasalahan yang terjadi di dalam kelas. Dimana dalam setiap siklus yang dilaksanakan, masing-masing menggunakan penerapan modifikasi sarana pembelajaran berupa modifikasi bola, ring basket, ukuran lapangan. Untuk mengetahui adanya perubahan dari tindakan yang telah dilaksanakan, maka dilakukan evaluasi dengan cara observasi saat kegiatan pembelajaran berlangsung dan tes unjuk kerja pada tiap akhir siklus. Penelitian akan diakhiri sampai ada perubahan pada indikator partisipasi siswa ke arah yang lebih baik sesuai dengan target capaian pada setiap siklus.
Pada siklus pertama ini peneliti memodifikasi sarana pembelajaran berupa ketinggian ring yang berbeda-beda, dimulai dari tinggi 2.50 meter, 2.75 meter, dan terakhir 3.15 meter. Bola yang digunakanpun menggunakan bola modifikasi berupa bola yang ukurannya lebih kecil dan lebih ringan dari bola standar. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran shooting bolabasket dengan menerapkan  modifikasi sarana pembelajaran  meliputi bola, ring basket, dan ukuran lapangan diperoleh data tentang aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung, yaitu sebagai berikut: 1) Siswa merasa antusias dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran yang telah dilakukan, namun masih ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru. Salah satu faktor penyebabnya adalah adanya gangguan dari luar kelas, yaitu ada beberapa siswa dari luar kelas tetapi sama-sama ada jam penjas yang sengaja ingin melihat dan mencoba melakukan shooting dengan bola modifikasi. Hal ini terjadi karena kegiatan pembelajaran dengan menggunakan sarana yang dimodifikasi ini belum pernah terjadi di kelas-kelas sebelumnya. Kejadian ini sempat menyita perhatian siswa, tetapi guru berhasil mengatasinya dengan meminta siswa yang menjadi objek penelitian untuk kembali fokus terhadap pembelajaran dan menertibkan siswa yang berada di luar kelas agar tidak mengganggu proses belajar mengajar; 2) Di samping menerapkan modifikasi sarana pembelajaran, salah satu upaya untuk memberikan rasa senang dan merangsang gerak dasar siswa adalah dengan permainan-permainan sederhana. Melalui permainan yang dilakukan sebelum masuk ke dalam pembelajaran inti dimaksudkan untuk membuat siswa terbiasa dan lebih percaya diri sehingga dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru siswa tidak merasa minder; 3) Pada akhir tindakan I, melalui tes unjuk kerja dan observasi yang dilakukan saat kegiatan pembelajaran berlangsung jumlah siswa yang lulus menurut kriteria ketuntasan minimal adalah sebanyak 23 siswa atau sekitar 63.89%.

Tabel 2. Deskripsi hasil belajar siswa siklus I
	Nilai
	Ket.
	Jumlah Anak
	Persentase

	> 90
	Baik Sekali
	0
	0%

	80 – 89
	Baik
	0
	0%

	70 – 79
	Cukup
	23
	63.89%

	60 – 69
	Kurang
	13
	36.11%

	<60
	Kurang Sekali
	0
	0%



Modifikasi sarana yang digunakan dalam tindakan I ini ternyata mendapatkan tanggapan positif dan negatif dari siswa. Banyak siswa yang antusias dalam mengikuti pembelajaran, dikarenakan pembelajaran dengan menggunakan sarana yang dimodifikasi merupakan pembelajaran yang baru mereka terima pada waktu penelitian ini. Jadi dengan adanya pembelajaran yang baru ini, siswa  lebih tertarik  dan tertantang baginya, sehingga tercipta   suasana pembelajaran  yang lebih baik. Namun,  masih ada  beberapa  siswa  yang acuh merasa kurang antusias dalam pembelajaran, maka dari itu tugas dari guru dan peneliti untuk membuat rencana pembelajaran yang efektif guna meningkatkan peran aktif siswa dalam mengikuti proses pembelajaran selanjutnya.
Berdasarkan hasil observasi dan tindakan pada siklus I, peneliti melakukan refleksi. Kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada siklus I, akan diupayakan dan diambil solusi yang baik pada pelaksanaan siklus II, antara lain: 1) Pada awal pelajaran guru melakukan apersepsi secukupnya dan jalas agar siswa memiliki gambaran terlebih dahulu tentang materi yang akan diajarkan sehingga siswa lebih mudah untuk memahami materi tersebut; 2) Guru memberikan pemanasan berupa permainan sederhana yang menunjang pada materi pembelajaran shooting bolabasket. Hal ini di upayakan untuk meningkatkan kemampuan dasar siswa dan peran aktif siswa; 3) Untuk menumbuhkan motivasi dan antusiasme siswa terhadap pembelajaran guru berusaha membuat proses pembelajaran yang rileks dan tidak kaku. Guru memberi kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk bertanya apabila mereka mengalami kesulitan ketika pembelajaran berlangsung. Jika diperlukan, penguatan yang diberikan kepada siswa tidak hanya berupa kata-kata atau pujian saja, tetapi juga berupa hadiah atau reward; 4) Untuk menghindari gangguan dari luar yang mengganggu konsentrasi siswa, guru melakukan pencegahan dengan menjaga suasana kondusif diwaktu proses belajar mengajar; 5) Agar pembelajaran menjadi lebih tertib, guru selalu memantau, mengingatkan siswa, dan bila perlu memberikan hukuman pada siswa yang tidak memperhatikan pelajaran atau bercanda dengan temannya.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pembelajaran shooting bolabasket pada siklus II dengan menerapkan modifikasi sarana pembelajaran meliputi bola, ring basket, dan ukuran lapangan diperoleh data tentang aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung, yaitu sebagai berikut: 1) Terlihat siswa merasa antusias dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran yang telah dilakukan, salah satunya adalah dengan diterapkannya permainan sederhana sebelum masuk ke pembelajaran inti dan latihan melempar bola pada target yang sudah disediakan diasmping memberikan tantangan kepada siswa agar lebih fokus pada satu tujuan juga menambah keaktifan siswa sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung baik; 2) Pada dasarnya pada siklus tindakan kedua ini peralatan yang digunakan sama dengan siklus I yaitu berupa ring basket yang dapat diatur ketinggiannya dan bola yang digunakan lebih kecil dan ringan disbanding bola yang sesungguhnya. Hanya saja pada siklus kedua ini terdapat penambahan komponen dimana siswa dituntut berusaha untuk dapat menembakkan bola ke target yang sudah diatur jauhnya supaya siswa bisa berkonsentrasi dan menambah ketepatan lemparan siswa; 3) Penguatan seperti hukuman yang diberikan pada saat siswa tidak bisa memasukkan bola ke dalam ring atau saat rangkaian yang diperagakan oleh siswa salah dirasa efektif untuk mendorong siswa agar lebih berkonsentrasi saat melakukan tugas yang diberikan, tak lupa juga penguatan berupa hadiah yang diberikan pada siswa yang sukses dalam melakukan rangkaian gerak dan berhasil memasukkan bila ke dalam ring; 4) Pada akhir tindakan I, melalui tes unjuk kerja dan observasi yang dilakukan saat kegiatan pembelajaran berlangsung jumlah siswa yang tuntas menurut kriteria ketuntasan minimal adalah sebanyak 30 siswa atau sekitar 83.33%. 
Tabel 3. Deskripsi hasil belajar siswa siklus II
	Nilai
	Ket.
	Jumlah Anak
	Persentase

	> 90
	Baik Sekali
	0
	0%

	80 – 89
	Baik
	6
	16.67%

	70 – 79
	Cukup
	24
	66.67%

	60 – 69
	Kurang
	6
	16.67%

	<60
	Kurang Sekali
	0
	0%



Dengan diterapkannya pembelajaran dengan modifikasi sarana pembelajaran ini hasil belajar siswa mengalami peningkatan dan mampu mencapai indikator ketuntasan yang telah ditetapkan pada siklus II. Walaupun masih ada sebagian siswa yang belum tuntas, namun itu semua hanya terganjal pada nilai hasil produk yang kurang.
Refleksi siklus II Secara umum kelemahan dalam pembelajaran teknik dasar shooting bolabasket yang ditemukan pada siklus I telah dapat diatasi dan diminimalkan dalam siklus II. Guru berhasil dalam memimpin pembelajaran. Guru telah mampu membangkitkan semangat siswa dan membimbing siswa dalam proses pembelajaran teknik dasar shooting bolabasket. Siswa menjadi lebih tertib dan aktif mengikuti proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih antusias mengikuti pembelajaran teknik dasar shooting bolabasket yang sedang berlangsung karena situasi pembelajaran dibuat mudah dengan adanya penerapan modifikasi sarana pembelajaran. Di dalam mengajar guru menjadi lebih terbuka untuk mendengarkan pendapat siswa dan memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi siswa untuk bertanya, baik mengenai kejelasan materi maupun kesulitan yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran.
Dari tugas yang diberikan oleh guru berupa latihan shooting dengan menggunakan ring yang direndahkan, bola yang lebih kecil dari bola sebenarnya, dan ukuran lapangan yang diperkecil tersebut terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam melakuan teknik dasar shooting bolabasket. Penggunaan modifikasi sarana pembelajaran ini bertujuan untuk merangsang gerak dasar serta meningkatkan kemampuan shooting bolabasket, dengan adanya variasi pembelajaran yang lain dan belum pernah diajarkan pada siswa membuat siswa lebih tertarik dan terasa menyenagkan, sehingga menimbulkan hasil yang lebih baik. Dengan adanya materi dan penyajian pembelajaran yang sesuai dengan minat dan keinginan siswa, maka siswa menjadi lebih antusias dan termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran dengan sungguh-sungguh. Adanya antusiasme dan motivasi belajar yang tinggi ini berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan nilai yang diperoleh siswa sebelum dilakukannya tindakan hingga setelah dilaksanakannya tindakan II.

Pembahasan
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran teknik dasar shooting bolabasket, baik peningkatan kualitas dari segi proses maupun peningkatan kualitas hasil akhir pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIIIC SMP Negeri 2 Karangjati Kabupaten Ngawi tahun Pelajaran 2015/ 2016 dengan menerapkan modifikasi sarana pembelajaran permainan bolabasket. Dengan penerapan modifikasi sarana dalam pembelajaran ini dari yang semula proses pembelajaran bersifat monoton dan membosankan, menjadi lebih menyenangkan, tidak menegangkan, memberikan kemudahan  dan menumbuhkan minat siswa terhadap pembelajaran shooting bolabasket.
Berdasarkan hasil refleksi setelah dilaksanakannya pelaksanaan tindakan I dan tindakan II. Pada akhir dari proses pembelajaran siklus II menunjukkan adanya peningkatan, baik saat proses berlangsungnya pembelajaran maupun hasil akhir shooting bolabasket oleh siswa kelas VIIIC SMP Negeri 2 Karangjati Kabupaten Ngawi tahun Pelajaran 2015/ 2016. Keberhasilan siklus II ini  dapat dilihat dari perubahan tingkah laku siswa dalam merespon dan berpartisipasi saat jalannya pembelajaran materi yang diberikan oleh guru. Keberhasilan tersebut tidak lepas dari peran sarana yang digunakan guru dalam mengajar. Pemilihan alat bantu pembelajaran yang tepat dan efektif sangat menentukan keberhasilan sebuah pembelajaran karena karakteristik suatu media pembelajaran akan berbeda antara siswa satu dengan yang lain. Oleh karena itu, guru harus melakukan banyak pertimbangan dalam pemilihan suatu media pembelajaran yang paling efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran.



Tabel 4. Perbandingan Hasil Belajar shooting bolabasket Sebelum Dan Setelah diterapkannya modifikasi sarana pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II
	Keterangan
	Persentase

	
	Data Awal
	Siklus I
	Siklus II

	[bookmark: _GoBack]Tuntas
	14
	23
	30

	Persntase Ketuntasan
	38.89%
	63,89%
	83.33%

	Tidak Tuntas
	22
	13
	6

	Persentase Ketidak Tuntasan
	61.11%
	36.11%
	16.67%



PENUTUP
Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan pada siswa kelas VIIIC SMP Negeri 2 Karangjati Kabupaten Ngawi tahun Pelajaran 2015/ 2016  dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dalam penelitian ini terdiri atas empat tahapan, meliputi: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi.
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diungkapkan dalam BAB IV, diperoleh simpulan sebagai berikut, Peningkatan kualitas berupa proses pembelajaran dan juga kemampuan melakukan  gerak dasar shooting bolabasket yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan dari sebelum tindakan hingga akhir siklus terakhir, dalam penelitian ini adalah akhir siklus II. Sebelum pelaksanaan tindakan, siswa yang berhasil tuntas menurut kriteria ketuntasan minimal dengan nilai 70 untuk hasil belajar shooting bolabasket adalah sebanyak 14 siswa atau sekitar 38,89%. Setelah diberi perlakuan berupa penerapan modifikasi sarana pembelajaran, maka didapat nilai pada akhir siklus I yaitu siswa yang berhasil tuntas meningkat menjadi 23 siswa atau sebesar 63.89%. Titik tertinggi peningkatan hasil belajar shooting bolabasket pada penelitian ini adalah pada akhir siklus II, dimana hasil belajar siswa telah melebihi target indikator keberhasilan siswa yang telah ditetapkan. Siswa yang mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal sebanyak 30 siswa atau sebesar 83.33%. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan pada siswa kelas VIIIC SMP Negeri 2 Karangjati Kabupaten Ngawi tahun Pelajaran 2015/ 2016 dalam  upaya   meningkatkan   meningkatkan   hasil   belajar shooting bolabasket dengan menerapkan modifikasi sarana pembelajaran telah berhasil meningkatkan hasil belajar shooting bolabasket.
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan beberapa hal, khususnya kepada guru penjasorkes SMP Negeri 2 Karangjati Kabupaten Ngawi sebagai berikut: 1) Guru hendaknya terus berusaha untuk meningkatkan kemampuannya dalam mengembangkan materi, menyampaikan materi serta dalam mengelola kelas, sehingga kualitas pembelajaran yang dilakukannya dapat terus meningkatkan seiring dengan peningkatan kemampuan yang dimiliki. Selain itu, guru hendaknya mau membuka diri untuk menerima berbagai bentuk masukan, saran dan kritik agar dapat lebih memperbaiki kualitas mengajarnya; 2) Guru hendaknya lebih kreatif dalam menentukan metode mengajar yang sesuai dengan materi, sehingga siswa tidak bosan dan malas mengikuti pembelajaran; 3) Penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu pertimbangan untuk mengembangkan proses pembelajaran shooting bolabasket; 4) Sekolah hendaknya berusaha menyediakan fasilitas yang dapat mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar penjas.
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